
Jurnal S. Pertanian 4 (2) : 178 – 185 (2020)ISSN : 2088-0111 

178 

ANALISIS KELAYAKAN USAHA AGROINDUSTRI TAHU PADA  

UD. ACEH SETIA DI DESA COT GAPU KECAMATAN  

KOTA JUANG KABUPATEN BIREUEN 

 
1
Nurmasyitah, 

2
Zuriani

 

1
Mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Almuslim 

2
Dosen Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Almuslim 

Email: nurmasyitah.28021993.@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada UD. Aceh Setia di Desa Cot Gapu Kecamatan Kota Juang 

Kabupaten Bireuen, yang dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 

2017.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan Usaha Agroindustri Tahu Pada 

UD.Aceh Setia di Cot Gapu Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus analisis total 

biaya, penerimaan, keuntungan, analisis BEP, R/C Rasio dan B/C Rasio. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa besarnya 

keuntungan yang diperoleh dari usaha Tahu UD. Aceh SetiaDesa Cot Gapu Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten Bireuen adalah Rp. 255.547.167,-/tahun. Dari perhitungan nilai 

BEP, nilai R/C dan nilai B/C dapat disimpulkan bahwa usaha Tahu UD. Aceh Setia Desa 

Cot Gapu Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen layak untuk diusahakan. 

 

Kata kunci : Analisis Kelayakan, Agroindustri Tahu 

 

PENDAHULUAN 

 Agribisnis adalah suatu 

kesatuan  kegiatan usaha yang meliputi 

salah satu atau keseluruhan dari mulai 

mata rantai produksi, pengolahan dan 

pemasaran hasil yang ada hubungannya 

dengan komoditi pertanian dalam arti luas 

(usahatani, perkebunanan, kehutanan, 

perikanan, perternakan) yang bertujuan 

untuk memperoleh keutungan (Profit 

Oriented). Dengan kata lain, agribisnis 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

bertujuan memproleh keutungan yang 

meliputi sebagian atau seluruh 

sektor  agribisnis, yaitu sektor masukan, 

sektor produksi, sektor pengeluaran, 

(Hadi,2006). 

Agroindustri merupakan rangkaian 

kegiatan agribisnis berbasis pertanianyang 

saling berkaitan dalam suatu sistem 

produksi, pengolahan, distribusi, 

pemasaran dan berbagai kegiatan atau jasa 

penunjangnya.Keterkaitan strukturalantar 

sub-sistem amat vital dan merupakan 

kunci sukses dalam membangun 

agroindustri yang tangguh. Kegiatan 

agroindustri dapat menghasilkan produk 

pangan dan/atau produk nonpangan. 

Bahkan hampir semua jenis pangan yang 

dipasarkan dan dikonsumsi berasal dari 

kegiatan produsen agroindustri di dalam 

negeri maupun di luar negeri.Bagi 

Indonesia, sejauh pada aspek produksi; 

tingkat kemandirian kita masih cukup 

tinggi karena sebagian besar produk 

agroindustri yang dikonsumsi penduduk 

utamanya berasal dari agroindustri dalam 

negeri (Djamhari, 2007). 

Pembangunan Agroindustri 

sebagai bagian dari usaha pembangunan 

ekonomi diarahkan untuk menciptakan 

struktur ekonomi dengan titik berat 

industri maju didukung dengan pertanian 

yang tangguh. Dalam hal ini pemerintah 
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telah mencanangkan era industrialisasi di 

bidang pertanian dengan tujuan dapat 

meningkatkan nilai tambah dari hasil 

pertanian. Seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk indonesia dari tahun ke 

tahun, maka permintaan dalam negeri 

terhadap produk pangan yang merupakan 

hasil olahan dari biji kedelai khususnya 

tahu mengalami pertumbuhan. 

(Simatupang dan Syafa’at, 2007) 

Tahu merupakan makanan yang 

banyak diminati oleh masyarakat karena 

selain rasanya yang enak, tahu memiliki 

kandungan protein yang baik untuk 

dikonsumsi serta harga tahu relatif murah 

sehingga berbagai lapisan masyarakat 

mampu untuk membelinya.Tahu mudah 

didapatkan di berbagai tempat mulai dari 

pasar tradisional hingga pasar modern 

bahkan di sekitar lingkungan masyarakat 

tinggal banyak diperjualbelikan tahu.Salah 

satu industri kecil yang potensial untuk 

dikembangkan adalah pabrik pembuatan 

tahu, hal ini terjadi karena konsumen tahu 

sangat luas, mencakup semua strata sosial, 

(Anoraga, 2006). 

Di Kabupaten Bireuen, 

Agroindustri tahu didominasi oleh unit-

unit usaha yang tergolong industri rumah 

tangga dan kecil dan saat ini lebih banyak 

menggunakan bahan baku kedelai impor. 

Terdapat 28 unit agroindustri tahu di 

Kabupaten Bireuen yang masing-masing 

terdapat di Kecamatan Kota Juang, 

Jeumpa dan Kuala.Mengingat industri 

tahu pada umumnya dilakukan pada 

berbagai skala usaha dan memiliki 

karakteristik dan struktur biaya yang 

berbeda yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi terhadap keuntungan. 

Salah satu kegiatan Agroindustri 

yang memproduksi tahu adalah Home 

Industri Aceh Setia yang berada di Cot 

Gapu Kecamatan Kota Juang.Home 

Industri Aceh Setia adalah sebuah usaha 

rumah tangga yang sudah dikenal banyak 

kalangan masyarakat di kabupaten 

Bireuen.Usaha tahu ini sudah mulai 

berproduksi sejak tahun 2005. Usaha 

rumah tangga ini patut untuk 

dikembangkan, mengingat permintaan 

konsumen akan produk tahu yang aman 

bagi kesehatan. Namun dalam 

menjalankan usaha tersebut, banyak 

kendala yang dihadapi. Salah satunya 

adalah ketersediaan bahan baku kedelai 

yang langka sehingga menyebabkan harga 

kedelai tidak stabil, bahkan cenderung 

mahal. Pada tahun 2014 Harga kedelai 

mencapai Rp.7.100/Kg. 

 Pada tabel 1 di bawah ini dapat 

dilihat bahwa adanya kenaikan harga 

kedelai dari tahun ke tahun.Kondisi ini 

mempersulit pengusaha tahu dalam 

melakukan kegiatan produksi sehingga 

berimbas pada pendapatan yang diperoleh 

usaha agroindustri tahu 

tersebut.Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis 

Kelayakan Usaha Agroindustri Tahu Pada 

UD.Aceh Setia Di Cot Gapu Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten Bireuen”.Kemudian 
harga kedelai meningkat menjadi Rp.8.500/ 
Kg. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut :

 

Tabel l. Perkembangan Harga Kedelai Lokal di Provinsi Aceh Tahun 2011-2015 

No Tahun 
Harga Rata-Rata 

(Rp/Kg) 
Luas Lahan Kedelai (Ha) 

Produktivitas 

Kedelai (Kg/Ha) 

1 2011 4.500 34.370 592 

2 2012 4.300 34.599 867 

3 2013 6.500 34.670 870 

4 2014 7.100 34.675 897 

5 2015 8.500 34.675 879 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh, 2015. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini telah dilakukan pada 

bulan April s/d Mei 2017.Penelitian 

dilakukan pada UD.Aceh Setia Di Cot 

Gapu Kecamatan Kota Juang Kabupaten 

Bireuen.Pemilihan lokasi penelitian 

dikarenakan usaha ini merupakan salah 

satu tempat yang memproduksi tahu di 

Kabupaten Bireuen. 

 Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif.Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

biaya, penerimaan, keuntungan, kelayakan, 

Break Event Point (BEP), Revenue Cost 

Ratio (R/C),dan Benefit Cost Ratio (B/C). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisis Biaya 

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha 

Tahu UD.Aceh Setiayang penggunaannya 

tidak habis dalam satu masa 

produksi.Besar kecilnya biaya produksi 

tersebut tidak dipengaruhi oleh banyaknya 

produksi yang dihasilkan.Pada usaha Tahu 

UD.Aceh Setiayang termasuk biaya tetap 

adalah biaya penyusutan bangunan dan 

peralatan.Adapun komponen biaya 

penyusutan pada usaha Tahu UD.Aceh 

Setia dapat dilihat pada Tabelberikut.

 

Tabel 2. Biaya Penyusutan Pada Usaha Tahu UD. Aceh Setiaper Tahun 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Total Harga 

(Rp) 

Penyusutan  

(Rp/Tahun) 

1 Gedung Pabrik 1 Unit 70.000.000 25 70.000.000 2.800.000 

2 Mesin Yanmar 1 Unit 15.000.000 20 15.000.000 750.000 

3 Mesin Gilingan 1 Unit 3.500.000 5 3.500.000 700.000 

4 Ginset 1 Unit 1.800.000 4 1.800.000 450.000 

5 Mesin Air Sanyo 1 Unit 300.000 3 300.000 100.000 

6 Blower 1 Unit 150.000 1 150.000 150.000 

7 Tangki Air 1 Unit 5.000.000 6 5.000.000 833.333 

8 Kendaraan Angkutan (Becak) 1 Unit 5.000.000 10 5.000.000 500.000 

9 Kuali  1 Unit 2.000.000 5 2.000.000 400.000 

10 Cetakan Tahu 70 Unit 100.000 5 7.000.000 1.400.000 

11 Pisau Perak  2 Unit 50.000 1 100.000 100.000 

12 Ember Besar 7 Unit 150.000 2 1.050.000 525.000 

13 Ember Kecil 4 Unit 35.000 1 140.000 140.000 

14 Drum 6 Unit 100.000 2 600.000 300.000 

15 Gayung 3 Unit 15.000 1 45.000 45.000 

16 Papan Alas 70 Unit 100.000 5 7.000.000 1.400.000 

17 Tutup Alas 70 Unit 50.000 5 3.500.000 700.000 

18 Kain Pengempresan 2 Unit 35.000 1 70.000 70.000 

19 Tempat Pembuangan Limbah 1 Unit 4.000.000 20 4.000.000 200.000 

20 Pipa besi 2 Unit 95.000 20 190.000 9.500 

 
Jumlah 

  
    126.445.000 11.572.833 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

DariTabel di atas terlihat bahwa 

biaya terbesar yang dikeluarkan untuk 

menjalankan usaha Tahu UD. Aceh 

Setiaadalah biaya untuk membuat 

bangunan gedung pabrik yaitusebesarRp. 

70.000.000,-, dengan penyusutan 

bangunanRp. 2.800.000,-/tahun. 

Sedangkan biaya terkecil yang 

dikeluarkan adalah biaya untuk membeli 

gayung yaitu sebesarRp. 45.000,-dengan 

penyusutan gayungRp. 45.000,-/tahun.Jadi 

total biaya bangunan dan peralatan yang 

dikeluarkan untuk menjalankan usaha 

Tahu UD. Aceh Setiaadalah sebesar Rp. 

126.445.000,-, dengan total biaya 

penyusutan sebesar Rp. 11.572.833,-

/tahun.  
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Biaya variabel adalah biaya yang 

besarnya sangat tergantung pada jumlah 

produksi.Biaya variabel pada usaha Tahu 

UD. Aceh Setiameliputi biaya bahan 

baku, biaya pekerja, dan lain-lain. Adapun 

rincian total biaya variabel pada Usaha 

Tahu UD. Aceh Setia dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

 

Tabel 3. Total Biaya Variabel Usaha Tahu UD. Aceh Setiaper Tahun 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Total  

(Rp/Produksi) 

Total  

(Rp/Bulan) 

Total  

(Rp/Tahun) 

Persentase  

(%) 

 
Biaya Bahan Baku 

     
  

1 Kedelai 180 Kg 7.000 1.260.000 37.800.000 453.600.000 73,13 

2 Asam cuka 10 Botol 3.000 30.000 900.000 10.800.000 1,74 

 
Total 

  
  1.290.000 38.700.000 464.400.000 74,87 

       
  

 
Biaya Pekerja 

  
          

1 Pengelohan 4 Orang 70.000 280.000 8.400.000 100.800.000 16,25 

 
Total 

  
  280.000 8.400.000 100.800.000 16,25 

       
  

 
Biaya Lain-lain 

  
          

1 Kayu Bakar 4 
Truk/ 

Bulan 
600.000 80.000 2.400.000 28.800.000 4,64 

2 Bensin 10 Liter 6.500 65.000 1.950.000 23.400.000 3,77 

3 Kantong plastik 1 Pack 8.000 8.000 240.000 2.880.000 0,46 

 
Total 

   
153.000 4.590.000 55.080.000 8,88 

Total Biaya Variabel 
  

  1.723.000 51.690.000 620.280.000 100,00 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Dari Tabel di atas terlihat bahwa 

total biaya variabelyang dikeluarkan 

Bapak Umaruntuk menjalankan usaha 

Tahu UD. Aceh Setia adalah sebesarRp. 

51.690.000,-/bulanatau Rp. 620.280.000,-

/tahun.Biaya variabel terbesar yang 

dikeluarkan Bapak Umaruntuk 

menjalankan usaha Tahu UD. Aceh Setia 

adalah biaya untuk membeli bahan baku 

sebesar Rp. 38.700.000,-/bulan, 

dikarenakan jumlah bahan baku yang 

digunakantiap bulannya rata-rata hampir 

sama, jadi dalam setahunBapak 

Umarmengeluarkan biaya untuk bahan 

baku sebesar Rp. 464.400.000,-/tahun, 

dengan persentase 74,87% dari total biaya 

variabel. 

Biaya variabel berikutnya yang 

dikeluarkan Bapak Umaruntuk 

menjalankan usaha Tahu UD. Aceh Setia 

adalah biaya untuk menggaji pekerja 

sebesar Rp. 8.400.000,-/bulan atau Rp. 

100.800.000,-/tahun, dengan persentase 

16,25% dari total biaya variabel. 

Pembayaran gaji dilakukan dengan sistem 

gaji harian (perproduksi), dengan gaji 

rata-ratasebesar Rp. 70.000,-/hari.  

Selanjutnya biaya variabel lainnya 

yang dikeluarkan Bapak Umaruntuk 

menjalankan usaha Tahu UD.Aceh 

Setiaadalah biaya lain-lain. Biaya lain-lain 

yang dikeluarkan oleh Bapak Umaryaitu 

sebesarRp. 4.590.000,-/bulanatau Rp. 

55.080.000,-/tahun, dengan persentase 

8,88% dari total biaya variabel. 

 

a) Total Biaya Usaha Tahu UD. Aceh 

Setia 

Total biaya dari suatu usaha 

merupakan jumlah keseluruhan biaya, 

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Uraian mengenai biaya tetap dan 

biaya variabel pada usaha Tahu UD.Aceh 

SetiaBapak Umaryang menjadi objek 

dalam penelitian telah disampaikan 

sebelumnya.Adapun total biaya dari usaha 

tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut 

ini. 
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Tabel 4. Total Biaya Usaha Tahu UD. Aceh Setiaper Tahun 

No Jenis Biaya 
Nilai  

(Rp/Tahun) 

Persentase  

(%) 

1 Biaya tetap 11.572.833 1,83 
2 Biaya variabel 620.280.000 98,17 

Total biaya 631.852.833 100,00 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 

 

Berdasarkan Tabel di atas 

menunjukkan bahwa total keseluruhan 

biaya yang dikeluarkan pada usaha Tahu 

UD. Aceh Setiaadalah sebesar Rp. 

631.852.833,-/tahun.Besarnya biaya tetap 

yang dikeluarkan pada usaha Tahu UD. 

Aceh Setiaadalah sebesar Rp. 

11.572.833,-/tahun, dengan persentase 

1,83%dari total keseluruhan biaya. 

Sedangkan total biaya variabel adalah 

sebesar Rp. 620.280.000,-/tahun, dengan 

persentase 98,17% dari total keseluruhan 

biaya.  

2. Total Penerimaan  

Penerimaan usaha yaitu jumlah 

nilai rupiah yang diperhitungkan dari 

seluruh produk yang terjual. Dengan kata 

lain penerimaan usaha merupakan hasil 

perkalian antara jumlah produk dengan 

harga. Adapun total penerimaan 

(pendapatan kotor) pada usaha Tahu 

UD.Aceh Setiasecara rinci dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

 

 

Tabel 5.Total Penerimaan Usaha Tahu UD. Aceh Setiaper Tahun 

No Uraian 
Volume 

/Produksi 

Volume 

/Bulan 

Volume 

/Tahun 
Satuan 

Harga 

(Rp/Satuan) 

Total 

(Rp/Tahun) 

1 Tahu 60 1.800 21.600 Papan 40.000 864.000.000 

2 Ampas Tahu 13 390 4.680 Drum 5.000 23.400.000 

Total Penerimaan          887.400.000 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

pada satu kali periode produksi Tahuyang 

dihasilkan sebanyak 60papan, karena 

dalam sebulan Bapak Umarmelakukan 

produksi setiap hari, makajumlah tahu 

yang dihasilkan sebanyak 1.800 

papan/bulan atau 21.600 papan/tahun. Jadi 

dengan harga jual Rp.40.000,-/papan, 

maka total penerimaan yang diperoleh 

dari penjualan tahuyaitu sebesar Rp. 

864.000.000,-/tahun.Selanjutnya 

penerimaan yang diperoleh dari penjualan 

ampas tahuyaitu sebesar Rp. 23.400.000,-

/tahun. Jadi total penerimaan yang 

diperoleh pada usaha Tahu UD. Aceh 

Setia adalah sebesar Rp. 887.400.000,-

/tahun. 

 

3. Total Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih 

antara nilai hasil produksi dengan total 

biaya produksi yang dikeluarkan pada 

usaha Tahu UD. Aceh Setia. Untuk 

melihat perbandingan keuntungan yang 

diperoleh usaha Tahu UD.Aceh 

Setiasangat dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya hasil produksi dan didukung 

oleh tingkat harga jual produk itu 

sendiri.Keuntungan yang diperoleh pada 

usaha Tahu UD.Aceh Setiadapat dilihat 

pada Tabelberikut. 
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Tabel6. Keuntungan Usaha Tahu UD. Aceh Setiaper Tahun 

No Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 

1 Total Penerimaan  887.400.000 

2 Total Biaya  631.852.833 

 Keuntungan  255.547.167 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
[ 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

total biaya yang dikeluarkanpada usaha 

Tahu UD. Aceh Setiaadalah sebesar Rp. 

631.852.833,-/tahun.Sedangkan total 

penerimaan yang diperoleh adalah sebesar 

Rp. 887.400.000,-/tahun.Jadi total 

keuntungan yang diperoleh usaha Tahu 

UD. Aceh Setiaadalah sebesar Rp. 

255.547.167,-/tahun. 
 

4. Analisis Kelayakan Usaha 

a) Break Event Point (BEP) 
Break Event Point adalah titik 

impas yaitu suatu keadaan yang 

menggambarkan keuntungan usaha yang 

diperoleh sama dengan modal yang 

dikeluarkan, dengan kata lain keadaan 

dimana kondisi usahatidak mengalami 

keuntungan maupun kerugian. 

Perhitungan BEP pada usaha Tahu 

UD.Aceh Setia ini ditinjau berdasarkan 

harga jual (BEP harga) dan volume 

produksi (BEP produksi). 

1) BEP Produksi  

BEP = 
Total  Biaya  Produksi

Harga  Satuan  Jual  Prod uk
 

BEP = 
Rp .631.852.833

Rp  40.000
 

BEP = 15.796  bungkus 

Berdasarkan hasil di atas diketahui 

bahwa BEP produksi 15.796papan, 

maksudnya bahwa minimal jumlah 

produksi impas yang harus dihasilkan 

dalam setahunadalah15.796 papan. 

Sementara jumlah produksi Tahuyang 

dihasilkan dalam setahun adalah 

21.600papan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa jumlah produksi > 

BEP produksi,ini berartiusaha Tahu 

UD.Aceh SetiaBapak 

Umarmenguntungkan dan layak untuk 

diusahakan. 

2) BEP Harga 

BEP = 
Total  Biaya  Produksi

jumlah  produksi
 

BEP = 
Rp .631.852.833

21.600
 

BEP = Rp. 29.252,-/ papan 

Berdasarkan hasil di atas diketahui 

bahwa BEP hargaRp. 29.252, maksudnya 

bahwa minimal harga impas yang bisa 

ditawarkan untuk penjualan 

TahuadalahRp. 29.252,-/papan. Sementara 

harga jual yang telah ditetapkan 

adalahRp.40.000,-/papan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa harga 

jual produk >BEP harga,ini berartiusaha 

Tahu UD.Aceh Setiamenguntungkan dan 

layak untuk diusahakan. 
 

b) R/C (Revenue Cost) Ratio 

R/C (Revenue Cost) Ratio adalah 

perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkanpada 

usaha Tahu UD. Aceh Setia. Hasil analisis 

R/C Rasio usaha Tahu UD.Aceh 

Setiadapat dilihat pada Tabelberikut.

 

Tabel 7.Hasil Analisis R/C Rasio Usaha Tahu UD. Aceh Setia 

No Uraian Nilai 

1 Total Penerimaan 887.400.000 

2 Total Biaya  631.852.833 

 R/C Rasio 1,40 
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Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 

Suatu usaha dikatakan layak dan 

menguntungkan apabila nilai R/C lebih 

besar dari 1 (R/C> 1).Semakin besar nilai 

R/C maka semakin layak suatu usaha 

dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas 

diperoleh nilai R/C rasio sebesar 1,40. 

Dengan kata lain R/C rasio sebesar 1,40, 

bermakna untuk setiap Rp. 100.000,- 

biaya yang dikeluarkan, maka usaha 

Tahu UD. Aceh Setiaakan memperoleh 

penerimaan sebesar Rp.140.000,-. Karena 

nilai R/C> 1, maka dapat disimpulkan 

bahwa usaha Tahu UD.Aceh 

Setiamenguntungkan dan layak untuk 

diusahakan. 
 

c) B/C (Benefit Cost) Ratio 

B/C (Benefit Cost) Ratio adalah 

perbandingan antara total keuntungan 

dengan total biaya yang dikeluarkanpada 

usaha Tahu UD. Aceh Setia. Hasil analisis 

B/C Rasio usaha Tahu UD.Aceh Setia 

dapat dilihat pada Tabel berikut.

 

Tabel 8.Hasil Analisis B/C Rasio Usaha Tahu UD. Aceh Setia 

No Uraian Nilai 

1 Total Keuntungan 255.547.167 

2 Total Biaya  631.852.833 

 B/C Rasio 0,40 

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 

 

Suatu usaha dikatakan layak dan 

menguntungkan apabila nilai B/C lebih 

besar dari 0 (B/C> 0).Semakin besar nilai 

B/C maka semakin layak suatu usaha 

dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas 

diperoleh nilai B/C rasio sebesar 0,40. 

Dengan kata lain B/C rasio sebesar 0,40, 

bermakna untuk setiap Rp. 100.000,- 

biaya yang dikeluarkan, maka usaha 

Tahu UD. Aceh Setiaakan memperoleh 

keuntungan sebesar Rp.40.000,-. Karena 

nilai B/C> 0, maka dapat disimpulkan 

bahwa usaha Tahu UD.Aceh 

Setiamenguntungkan dan layak untuk 

diusahakan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Besarnya keuntungan yang diperoleh 

dari usaha Tahu UD. Aceh SetiaDesa 

Cot Gapu Kecamatan Kota Juang 

Kabupaten Bireuen adalah                            

Rp. 255.547.167,-/tahun.  

2. Dari perhitungan nilai BEP, nilai R/C 

dan nilai B/C dapat disimpulkan 

bahwa usaha Tahu UD. Aceh 

SetiaDesa Cot Gapu Kecamatan Kota 

Juang Kabupaten Bireuen layakuntuk 

diusahakan. 
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